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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi trauma sosial dalam 

novel Inyik Balang karya Andre Septiawan melalui kajian naratif dan 

psikososial, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Struktur naratif dalam novel Inyik Balang merepresentasikan trauma 

sosial adalah: Struktur naratif yang merepresentasikan trauma sosial 

dalam novel Inyik Balang, dibangun melalui enam unsur utama, yaitu 

narasi tidak linear, pengulangan peristiwa, fragmentasi cerita, penggunaan 

simbol dan metafora, perspektif korban sebagai pusat cerita, serta bahasa 

yang menggambarkan pengalaman emosional. Keenam unsur tersebut 

menunjukkan bahwa trauma sosial tidak hanya disampaikan melalui isi 

cerita, tetapi juga melalui cara pengarang menyusun alur, mengatur sudut 

pandang, dan membangun pengalaman emosional tokoh sehingga 

pembaca dapat memahami pengalaman traumatis secara lebih mendalam. 

2. Bentuk dan dinamika trauma sosial yang dialami tokoh dalam novel 

Inyik Balang tersebut adalah: Bentuk dan dinamika trauma sosial yang 

dialami tokoh meliputi trauma akibat kekerasan fisik, kehilangan, 

penindasan sosial atau struktural, serta trauma antargenerasi. Trauma 

tersebut menimbulkan dampak psikologis berupa ketakutan, kecemasan, 

dan depresi, serta berdampak pada kehidupan sosial tokoh melalui 

terganggunya relasi sosial, marginalisasi, dan perubahan struktur sosial. 

Temuan ini menunjukkan bahwa trauma dalam novel merupakan hasil 

interaksi antara pengalaman pribadi tokoh dengan tekanan sosial dan 

budaya yang berkembang dalam masyarakat. 

3. Keterkaitan antara aspek naratif dan kondisi psikososial dalam 

merepresentasikan trauma sosial adalah: Keterkaitan antara aspek 

naratif dan kondisi psikososial menunjukkan bahwa struktur naratif 

digunakan pengarang untuk merepresentasikan perkembangan kondisi 

psikologis tokoh sebagai akibat dari berbagai tekanan sosial yang 
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dialaminya. Dengan demikian, representasi trauma sosial dalam novel 

Inyik Balang dibangun melalui hubungan yang saling melengkapi antara 

strategi penceritaan dan kondisi psikososial sehingga menghasilkan 

gambaran yang utuh mengenai pengalaman traumatis tokoh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai trauma sosial dalam 

karya sastra dengan menggunakan pendekatan atau teori yang berbeda, 

seperti psikologi sastra, feminisme, sosiologi sastra, maupun kajian 

budaya. Selain itu, penelitian komparatif terhadap karya sastra lain juga 

dapat dilakukan untuk memperluas kajian mengenai representasi trauma 

sosial dalam sastra Indonesia. 

2. Bagi Pendidik dan Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

bahwa karya sastra tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Oleh karena itu, novel 

Inyik Balang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran sastra untuk 

meningkatkan kemampuan apresiasi sastra sekaligus menumbuhkan sikap 

empati, kepedulian sosial, dan kepekaan terhadap berbagai persoalan 

kemanusiaan. 

3. Bagi Pengembangan Kajian Sastra 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian sastra Indonesia, khususnya penelitian yang 

mengkaji hubungan antara aspek naratif dan kondisi psikososial dalam 

merepresentasikan trauma sosial. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi salah satu referensi bagi pengembangan penelitian sastra yang 

bersifat interdisipliner. 
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C. Implikasi dalam Pendidikan Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian mengenai representasi trauma sosial dalam novel Inyik 

Balang karya Andre Septiawan memiliki implikasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada pembelajaran sastra. Hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan untuk membantu peserta didik memahami bahwa karya sastra 

tidak hanya menyajikan rangkaian peristiwa, tetapi juga membangun makna 

melalui struktur cerita, penggunaan bahasa, pengalaman tokoh, serta persoalan 

sosial yang terdapat di dalamnya. Pemanfaatan hasil penelitian dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan menghubungkan temuan penelitian 

dengan kegiatan membaca, memahami, menginterpretasi, dan mengapresiasi 

karya sastra. Hal ini sesuai dengan pedoman penulisan skripsi yang 

menempatkan implikasi sebagai bagian yang menjelaskan pemanfaatan hasil 

penelitian dalam pembelajaran secara operasional beserta contoh 

penerapannya.  

Implikasi pertama berkaitan dengan kemampuan memahami struktur 

naratif dalam karya sastra. Temuan penelitian berupa narasi tidak linear, 

pengulangan peristiwa, fragmentasi cerita, penggunaan simbol dan metafora, 

perspektif korban sebagai pusat cerita, serta bahasa yang menggambarkan 

pengalaman emosional dapat dijadikan bahan untuk melatih peserta didik 

dalam membaca karya sastra secara lebih mendalam. Peserta didik dapat 

diarahkan untuk mengidentifikasi cara pengarang menyusun peristiwa, 

menentukan hubungan antarkeadaan dalam cerita, serta memahami fungsi 

setiap unsur penceritaan dalam membangun keseluruhan makna karya. 
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Implikasi kedua berhubungan dengan kemampuan menafsirkan bahasa 

dan makna dalam karya sastra. Penggunaan simbol, metafora, dan bahasa 

emosional dalam novel dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami makna yang 

tidak selalu disampaikan secara langsung. Kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan dengan meminta peserta didik menemukan penggunaan bahasa 

tertentu dalam teks, menjelaskan maknanya berdasarkan konteks cerita, 

kemudian menghubungkannya dengan pengalaman tokoh. Dengan demikian, 

pembelajaran sastra dapat melatih peserta didik untuk tidak hanya memahami 

arti secara literal, tetapi juga menafsirkan makna yang dibangun melalui 

bahasa. 

Implikasi ketiga berkaitan dengan pemahaman terhadap persoalan 

sosial dan kemanusiaan melalui karya sastra. Temuan mengenai trauma akibat 

kekerasan fisik, kehilangan, penindasan sosial atau struktural, dan trauma yang 

diwariskan antargenerasi menunjukkan bahwa karya sastra dapat menjadi ruang 

untuk menghadirkan pengalaman manusia yang berkaitan dengan persoalan 

sosial. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, temuan tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mengajak peserta didik mengenali persoalan sosial yang 

terdapat dalam teks, memahami pengalaman tokoh, serta mengembangkan 

sikap empati dan kepedulian terhadap kondisi yang dialami orang lain. 

Implikasi keempat berkaitan dengan pemahaman hubungan antara 

kondisi psikologis tokoh dan lingkungan sosialnya. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya dampak psikologis berupa ketakutan, kecemasan, dan 

depresi serta dampak sosial berupa disfungsi relasi sosial, marginalisasi, dan 

perubahan struktur sosial. Temuan tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

diskusi dalam pembelajaran sastra untuk membantu peserta didik memahami 

bahwa pengalaman tokoh dalam sebuah cerita dapat dipengaruhi oleh peristiwa 

dan lingkungan sosial yang melingkupinya. Peserta didik dapat diarahkan untuk 

menghubungkan peristiwa yang dialami tokoh dengan perubahan sikap, kondisi 

emosional, hubungan sosial, serta konflik yang berkembang dalam cerita. 
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Implikasi kelima berkaitan dengan kemampuan menghubungkan aspek 

naratif dengan perkembangan tokoh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

struktur cerita memiliki hubungan dengan penggambaran kondisi psikososial 

tokoh, sedangkan kondisi sosial turut berperan dalam perkembangan alur dan 

konflik. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, hubungan tersebut dapat 

digunakan untuk melatih peserta didik menganalisis keterkaitan antara tokoh, 

alur, konflik, latar sosial, dan pengalaman emosional dalam sebuah karya 

sastra. Dengan cara tersebut, peserta didik dapat memahami karya secara 

menyeluruh dan tidak hanya menganalisis setiap unsur cerita secara terpisah 

Secara operasional, hasil penelitian ini dapat diterapkan melalui 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kutipan atau bagian tertentu dari 

karya sastra sebagai bahan analisis. Guru dapat mengarahkan peserta didik 

untuk membaca teks, mengidentifikasi struktur naratif, menemukan bentuk 

persoalan sosial yang dialami tokoh, menafsirkan penggunaan simbol atau 

metafora, serta menjelaskan hubungan antara peristiwa dengan kondisi tokoh. 

Hasil analisis tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan diskusi kelompok, 

presentasi, penulisan tanggapan, maupun penyusunan analisis sederhana 

terhadap karya sastra. Pola tersebut sesuai dengan prinsip bahwa hasil 

penelitian dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran melalui penerapan yang 

konkret dan relevan.  

Dengan demikian, penelitian mengenai representasi trauma sosial 

dalam novel Inyik Balang memiliki manfaat dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, terutama dalam pengembangan kemampuan membaca kritis, 

memahami struktur dan makna karya sastra, menafsirkan penggunaan bahasa, 

serta meningkatkan kepekaan terhadap persoalan sosial dan kemanusiaan. 

Melalui pemanfaatan karya sastra secara tepat, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pemahaman mengenai unsur dan makna teks, tetapi juga dapat 

melihat hubungan antara pengalaman tokoh, struktur cerita, dan lingkungan 

sosial yang membentuk suatu peristiwa dalam karya sastra. 
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